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PEMBELAJARAN 

CAPAIAN 
PEMBELAJARAN 
PRODI 

1. Mahasiswa mampu menganalisis  konsep kesetaraan gender 
dalam Islam.  

2. Mahasiswa mampu menganalisis  prisip-prinsip kebebasan 
perempuan dalam Islam, 

3. Mahasiswa mampu mengidentifikasi dan menganalisa isu-
isu kritis dalam islam dan gender. 

 CAPAIAN 
PEMBELAJARAN 
MATA KULIAH 

1. Mahasiswa mampu menganalisis  konsep kesetaraan gender 
dalam Islam.  

2. Mahasiswa mampu menganalisis  prisip-prinsip kebebasan 
perempuan dalam Islam, 

3. Mahasiswa mampu mengidentifikasi dan menganalisa isu-
isu kritis dalam islam dan gender. 

 

DESKRIPSI SINGKAT MATA 
KULIAH: 

Mata kuliah ini memberikan pemahaman dan membuka wacana bagi 
mahasiswa tentang konsep kesetaraan gender dalam Islam dan isu-isu kritis 
dalam Islam dan gender. 

MATERI 
PEMBELAJARAN/POKOK 
BAHASAN 

1. Konsep gender sebagai pengantar 
2. Konsep kesetaraan dan keadilan gender dalam Islam 
3. Perkembangan Teori Feminisme Masa Kini 
4. Agama dan Budaya Perempuan 
5. Dekonstruksi Seksualitas Poskolonial 
6. Al-Quran dan Perempuan Perspektif Amina Wadud 
7. Hak-hak Perempuan dalam Syariat Islam dan HAM 
8. Gender, Budaya dan Seksualitas dalam Agama 
9. Teologi FEminisme dalam Budaya 
10. Gerakan Feminisme Islam dan Civil Society 
11. Keadilan Gender dalam Pemikiran Islam Kontemporer 
12. Isu-isu Gender dalam Pendidikan 
13. Isu-isu Gender dalam Pembangunan Ekonomi  



14. Isu-isu Gender dalam Politik 
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MATERI 
PEMBELAJARAN 

BOBO  
PENILA

N 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

1 Mahasiswa 
mampu 
memahami 
kontrak belajar 
dan konsep 
gender secara 
umum. 

Mahasiswa mampu menjelaskan 
konsep gender secara umum. 

 Ceramah 

Diskusi 

RPS 

 

5% 

2 Mahasiswa 
mampu 
menganalisis  
Konsep 
kesetaraan dan 
keadilan 
gender dalam 
Islam. 
 

Mahasiswa dapat menjelaskan 
Konsep kesetaraan dan keadilan 
gender dalam Islam.. 
 

 Ceramah 

Diskusi 

Active Learning 

 5% 

3 Mahasiswa 
mampu 
menganalisis  
Perkembangan 
Teori 
Feminisme 
Modern. 

Mahasiswa dapat menjelaskan 
Perkembangan Teori Feminisme 
Modern. 

 Ceramah 

Diskusi 

Active Learning 

 5% 

4 Mahasiswa 
mampu 
menganalisis  
tentang Agama 

Mahasiswa dapat menjelaskan 
tentang Agama dan Budaya 
Perempuan. 

Ema Marhumah, “Pemikiran A 
Wahid Hasyim dan Implikasinya 

 Ceramah 

Diskusi 

Active Learning 

 5% 



dan Budaya 
Perempuan. 

terhadap Kesetaraan Gender” 
dalam buku KH Wahid Hasyim, 
Sejarah dan Pemikirannya. 
Mengenang 100 tahun KH Wahid 
Hasyim, Penerbit Tebuireng Press 
2011. 

 

5 Mahasiswa 
mampu 
menganalisis  
Dekonstruksi 
Seksualitas 
Poskolonial 
 

Mahasiswa mampu menjelaskan 
Dekonstruksi Seksualitas 
Poskolonial 
 

 Ceramah 

Diskusi 

Active Learning 

 5% 

6. Mahasiswa 
mampu 
menganalisis  
Al-Quran dan 
Perempuan 
Perspektif 
Amina Wadud. 

Mahasiswa dapat menjelaskan Al-
Quran dan Perempuan Perspektif 
Amina Wadud. 

Mustaqim, Abdul., 2003, Amina 
Wadud: Menuju Keadilan Gender. 
Dalam Pemikiran Islam 
Kontemporer, ed. A. Khudori 
Sholeh dan Mulyadi Kartanegara 
(kata Pengantar). Yogyakarta: 
Jendela. 

 

 Ceramah 

Diskusi 

Active Learning 

 5% 

7 Mahasiswa 
mampu 
menganalisis  
Hak-hak 
Perempuan 
dalam Syariat 
Islam dan 
HAM. 
 

Mahasiswa dapat menjelaskan 
Hak-hak Perempuan dalam 
Syariat Islam dan HAM. 
Dzuhayatin, Siti Ruhaini dkk., 
2002, Rekonstruksi Metodologis 
Wacana Kesetaraan Gender dalam 
Islam., Yogyakarta: Pusat Studi 
Wanita IAIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta bekerja sama dengan 
McGill-ICIHEP, dan Pustaka 
Pelajar.  

Ema Marhumah, “The roots of 
gender bias: misogynist hadiths in 
pesantren” Indonesian Journal of 
Islam and Muslim Societies, Vol.5. 
no 2 (2015), pp.283-
304.doi:10.18326/ijiims.v512.283-
304. 2015 
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8 Mahasiswa 
mampu 
menganalisis  
Gender, 
Budaya dan 
Seksualitas 
dalam Agama 
 
 
 

Mahasiswa dapat menjelaskan 
Gender, Budaya dan Seksualitas 
dalam Agama 
 
Inayah Rohmaniyah, Gender, 
Andosentrisme dan Seksisme 
dalam Tafsir Agama, in Welfare 
Jurnal Ilmu Kesejahteraan Sosial, 
Vol.2 No, 1, 2013. 
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menganalisis  
Teologi 
Feminisme 
dalam Budaya. 
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Teologi Feminisme dalam Budaya. 
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 10% 

10 Mahasiswa 
mampu 
menganalisis  
Gerakan 
Feminisme 
Islam dan Civil 
Society. 
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Gerakan Feminisme Islam dan 
Civil Society. 
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menganalisis  
Keadilan 
Gender dalam 
Pemikiran 
Islam 
Kontemporer. 
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Keadilan Gender dalam Pemikiran 
Islam Kontemporer. 
 

 Diskusi 

Active Learning 
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 10% 

12 Mahasiswa 
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menganalisis  
Isu-isu Gender 
dalam 
Pendidikan. 
 

Mahasiswa mampu menganalisis  
Isu-isu Gender dalam Pendidikan. 
 

 Diskusi 

Active Learning 

Presentasi 

 10% 

13 Mahasiswa 
mampu 
menganalisis  
Isu-isu Gender 
dalam 
Pembangunan 
Ekonomi. 
 

Mahasiswa mampu menganalisis  
Isu-isu Gender dalam 
Pembangunan Ekonomi. 
 

 Diskusi 
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Presentasi 

 10% 

14. Mahasiswa 
mampu 
menganalisis  
Isu-isu Gender 
dalam Politik. 
 

Mahasiswa dapat menjelaskan 
Isu-isu Gender dalam Politik. 
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 10% 
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1. Kehadiran kuliah mahasiswa minimal 75% dari total perkuliahan. 
2. Seluruh tugas harus dikumpulkan. 
3. Penilaian: 

Peran keaktifan: 20%, 
Penugasan (critical response): 40% 
UAS (paper akhir): 40% 

 


